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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan sampel penelitian yang diperoleh dari hasil analisis 

yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan:  

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pendidikan perkoperasian 

terhadap partisipasi anggota KOPARI Catra Gemilang. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 4,718 dengan nilai signifikansi t 

sebesar 0,000 dan koefisien regresi sebesar 0,382. Karena nilai 

signifikansi t < 0,05 dan koefisien regresi mempunyai nilai positif, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

pendidikan perkoperasian terhadap partisipasi anggota. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pelayanan koperasi terhadap 

partisipasi anggota KOPARI Catra Gemilang. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai thitung sebesar 3,932 dengan nilai signifikansi t sebesar 

0,000 dan koefisien regresi sebesar 0,384. Karena nilai signifikansi t < 

0,05 dan koefisien regresi mempunyai nilai positif, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pelayanan 

koperasi terhadap partisipasi anggota. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pendidikan perkoperasian dan 

pelayanan koperasi terhadap partisipasi anggota KOPARI Catra 

Gemilang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung sebesar 18,929 

dengan nilai signifikansi F sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi F < 
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0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pendidikan perkoperasian dan pelayanan koperasi terhadap partisipasi 

anggota. Koefisien determinasi (R2) sebesar 19,4% partisipasi anggota 

dapat dijelaskan oleh variabel pendidikan perkoperasian sebesar 

11,16% dan pelayanan koperasi sebesar 8,24%. Sedangkan sisanya 

80,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian 

ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan 

keterbatasan penelitian, maka terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan yaitu : 

1. Pendidikan perkoperasian anggota KOPARI Catra Gemilang Kabupaten 

Magelang perlu dipertahankan karena termasuk dalam kategori tinggi. 

Untuk terus mempertahankan pendidikan perkoperasian butuh 

dukungan dari semua pihak seperti pengurus maupun pemerintah. 

Pendidikan perkoperasian yang diberikan kepada anggota bisa dalam 

bentuk pendidikan tentang hak dan kewajiban sebagai anggota koperasi 

dan pelatihan-pelatihan. Karena dengan pendidikan perkoperasian yang 

tinggi anggota akan sadar tentang hak dan kewajibannya sehingga hal 

ini akan mendorong peningkatan partisipasi anggota.  

2. Pelayanan koperasi anggota KOPARI Catra Gemilang Kabupaten 

Magelang perlu dipertahankan karena termasuk dalam kategori sangat 
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tinggi. Untuk dapat mempertahankan pelayanan koperasi kepada 

anggota pihak KOPARI Catra Gemilang harus terus memberikan 

service quality yang baik.  Service quality yang baik akan memotivasi 

para anggota untuk terus berpartisipasi aktif dalam berkoperasi.  

3. Perlunya meningkatkan peran serta pengurus dan pengawas dalam 

mempertahankan tingkat partisipasi mengingat partisipasi anggota 

KOPARI Catra Gemilang berada pada kategori sangat tinggi karena 

partisipasi yang tinggi akan mendorong keberhasilan pengembangan 

koperasi.   
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